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FOTO KENANGAN: Foto dokumentasi 10 Oktober 2010, saat pemimpin Korea Utara Kim Jong-il 
bersama anaknya, Kim Jong-un, menyaksikan parade militer di Pyongyang, Korea Utara. Kim Jong-il 
meninggal dunia dalam usia 69 tahun akibat serangan jantung, Sabtu (17/12) pukul 08.30. Kematian 
Jong-il ditangisi rakyat Korea Utara di Pyongyang.

PEMERINTAH Korea Selatan, 
Jepang, dan AS bersiaga penuh 
sehubung an dengan mening-
galnya pe mim pin Korea Utara, 
Kim Jong-il, 69.

Korsel, yang secara teknis 
masih berperang dengan Ko-
rut, menginstruksikan militer 
me  reka di sepanjang perba-
tas an untuk memantau setiap 
per kembangan. Sikap penuh 
was pada juga diambil Presiden 
Amerika Serikat Barack Oba ma 
yang secara kontinu meng-
hubungi Presiden Korsel Lee 
Myung-bak dan Perdana Men-
teri Jepang Yoshihiko Noda. 

“Kami harap insiden men-
dadak ini tidak berdampak 
buruk terhadap perdamaian 
dan stabilitas di Semenanjung 
Korea,” ujar Kepala Sekretaris 

Kabinet Jepang, Osamu Fu-
jimura. 

Menurutnya, PM Noda telah 
memerintahkan semua jajaran 
pemerintahan untuk bersiap 
menghadapi situasi darurat. 
“Kami harus memantau segala 
risiko yang berkaitan dengan 
suksesi,” tegas Fujimura. 

Nyaris bertepatan dengan 
pengumuman meninggalnya 
Kim, Korut melancarkan uji 
coba rudal jarak pendek di pan-
tai timur. Kantor berita Korsel 
Yonhap yang mengutip sumber 
pertahanan ‘Negeri Ginseng’ 
menduga peluncuran rudal itu 
terjadi pada pagi hari sebelum 
stasiun televisi Korut meng-
umumkan meninggalnya Kim. 

Sebagaimana dilansir kan-
tor berita Korut KCNA, Kim 

me  ning gal dunia pada Sabtu 
(17/12) pukul 08.30 waktu se-
tempat. Kim terkena serang an 
jan tung saat menumpang ke-
reta api dalam rangka kunjung-
an kerja. 

“Dia meninggal dunia lantar-
an tekanan fisik dan mental 
yang ditimbulkan dari kunjung-
an kerja demi pembangunan 
bangsa ini,” tutur perempuan 
pembawa berita yang berpakai-
an serbahitam sambil terisak. 

Di Pyongyang, kesedihan 
rakyat Korut yang ditinggal-
kan pemimpin mereka tampak 
amat mendalam. Ribuan orang 
bersimpuh sembari mena ngis 
dan meraung di pusat kota. 
(AP/Reuters/Jer/X-5)

Berita terkait hlm 12

HASIL kerja Tim Pencari Fakta 
(TPF) DPR Kasus Mesuji bakal 
ditindaklanjuti dengan pemben-
tukan panitia kerja (panja) pene-
gakan hukum mengenai perta-
nahan, perkebunan kehutanan, 
dan pertambangan. 

Hal itu diungkapkan anggo ta 
Komisi III DPR yang juga bagian 
dari tim pencari fakta DPR, Mar-
tin Hutabarat. Tim ke lapangan 
sejak Sabtu (17/12) untuk meng -
ungkap ka sus pembantaian 
yang terjadi di Mesuji, Sumatra 
Selatan dan Lampung.  

Menurut politikus Partai Ge-
rin dra itu, panja perlu dibentuk 
untuk menyelidiki lebih lanjut 
peristiwa Mesuji, juga kasus-
kasus yang terkait dengan seng-
keta lahan di daerah lain. Ia 
menjelaskan kasus seperti di 
Mesuji berjumlah ribuan.

“Persoalan tanah sudah lama 

menimbulkan konflik antara 
per usahaan kehutanan dan 
perkebunan dengan masyarakat 
di sana. Tim yang ke lapangan se-
pakat membentuk panja,” ung-
kapnya di Jakarta, kemarin.

Temuan sementara, jelas Mar-
tin, menyebutkan memang ada 
korban tewas, tetapi tidak sam-
pai 30 orang seperti yang ramai 
diberitakan. “Korban meninggal 
dua orang di Mesuji Lampung. 
Satu orang di register 45, satu 
di dekat BSMI (PT Barat Selatan 

Makmur Investasi),” jelasnya.
Peristiwa di Mesuji, menurut 

Martin, disebabkan sengketa la-
han yang tidak bisa diselesaikan 
oleh penduduk sekitar dan PT 
Silva Inhutani serta PT BSMI. 

Soal korban, Ketua Tim Advo-
kasi Warga Mesuji Saurip Kadi 
tetap berkukuh yang tewas 
puluhan, bahkan mencapai 
32 orang sejak 2004. “Itu kami 
dapat dari 11 titik di Lampung 
dan Sum sel. Kasus-kasus yang 
lalu harus diungkap juga. Po lisi 
dan DPR kemarin hanya men-
datangi dua tempat,” tuturnya.

Namun, Saurip belum berse-
dia menunjukkan ke-11 lokasi 
itu. “Nanti diungkapkan pada 
waktu yang tepat sekaligus ada 
testimoni keluarga korban.” 
(Wta/*/X-16)
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DARI RUSIA DENGAN 
KEMARAHAN
Pemerintah Rusia masih 
menjalani mekanisme 
ala Uni Soviet untuk 
mempertahankan kekuatan 
politik.

Fokus Internasional, 
Hlm 22-23
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EDITORIAL

ABRAHAM Samad, yang menghidupkan kembali 
gelora harapan, resmi memimpin Komisi Pemberan-
tasan Korupsi, kemarin. Serah terima jabatan ketua 
dari pejabat lama Busyro Muqoddas menjadi langkah 
pertama Samad yang menjanjikan banyak hal dalam 
tahun pertama kepemimpinannya.

KPK adalah lembaga super yang dibentuk untuk 
memberantas superkorupsi yang mewabah di Indone-
sia. Karena itu, lembaga super yang bersifat sementara 
tersebut menjadi tumpuan harapan publik bahwa ko-
rupsi masih mampu diberantas. KPK adalah harapan 
baru bagi publik yang telah kehilangan kepercayaan 
kepada lembaga penegak hukum seperti kepolisian 
dan kejaksaan.

Di era TauÞ qurrahman Ruki, KPK berhasil mere-
but simpati. Memasuki masa Antasari Azhar, KPK 
sempat menggairahkan. Namun, gairah itu justru 
menjadi titik balik kemerosotan kredibilitas karena dua 
pemimpinnya, Bibit Sa-
mad Rianto dan Chandra 
Hamzah, terjerat kasus 
dugaan suap dan sempat 
ditahan walaupun akhir-
nya dibebaskan melalui 
pendeponiran.

Kepemimpinan Busy -
ro Muqoddas yang sem-
pat menggembirakan 
ternyata tidak mem ba-
wa harapan banyak. 
Se jumlah pemimpin 
KPK, termasuk Chan-
dra Hamzah, disebut 
ter dakwa Muhammad 
Na zaruddin, mantan 
Ben dahara Partai Demokrat yang tersangkut kasus 
suap Wisma Atlet di Palembang, menerima sogok.

Abraham Samad muncul pada situasi kredibilitas 
KPK sedang menukik tajam. Anak muda yang relatif 
bersih dan pejuang antikorupsi dari Makassar yang 
memiliki rekam jejak bening itu menggugah DPR 
untuk menyingkirkan calon-calon yang sebelumnya 
menjadi favorit partai-partai.

DPR yang sebelumnya mendua, antara meme-
rangi korupsi dan membela koruptor, bersepakat di 
be lakang Samad. Maka, muncullah Samad sebagai 
pi lihan mutlak mengantongi 43 suara dari 56 pemilih 
di Komisi III.

Abraham Samad memukau DPR dan kita semua ke-
tika berjanji membuka kasus-kasus besar yang selama 
ini mentok di KPK. Di antaranya kasus Bank Century 
dan tumpukan perkara yang berpusat di tangan Naza-
ruddin dengan pertautan di lingkaran elite partai dan 
pemangku kekuasaan.

Samad berjanji bahwa bila dalam tahun pertama 
tidak mampu menuntaskan perkara-perkara besar 
itu, dia akan mengundurkan diri dan pulang ke kam-
pungnya di Makassar. Janji itu berat, tetapi diucapkan 
dengan amat ringan.

Apakah Samad tidak memiliki beban? Selama Þ t 
and proper test di DPR dia kelihatan yang paling berani 
dan masuk akal berargumentasi. Padahal, menurut 
peringkat yang disusun panitia seleksi, Samad berada 
di posisi lima dari delapan calon yang diajukan.

Satu-satunya beban yang dikhawatirkan akan meng-
ganggu justru mayoritas mutlak suara Komisi III yang 
diberikan kepadanya. Keputusan DPR adalah kepu-
tusan politik. Apakah Samad akan kukuh menampik 
sikap DPR yang kerap mendua antara memerangi 
dan melindungi koruptor? Apakah Samad juga akan 
kukuh menghadapi retorika kekuasaan yang tidak 
intervensi, tetapi tetap saja lembaga penegak hukum 
merasa tidak independen?

Langkah pertama telah diayun di hari pertama. Janji-
mu terlalu enak dan terlalu manis untuk dilupakan.

Hari Pertama
Abraham Samad

Silakan tanggapi
Editorial ini melalui:
mediaindonesia.com

Langkah 
pertama 

telah diayun di hari 
pertama. Janjimu 
terlalu enak dan 
terlalu manis untuk 
dilupakan.”
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KPK 
Bertekad
Gantung 
Koruptor
Pimpinan KPK akan menggunakan tiga 
undang-undang untuk menjerat koruptor.

Kim Jong-il Meninggal
Korsel, Jepang, dan AS Siaga 

TPF Kasus Mesuji
Sepakat Bentuk Panja
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B
EBERAPA menit sete-
lah serah terima jabat-
an pimpinan Komisi 
Pemberantasan Korup-

si, Ketua KPK Abraham Sa-
mad langsung tancap gas. Dia 
mengi barkan slogan ‘Gantung 
Ko ruptor’ di hari pertama masa 
ker janya. 

Saat berbicara di depan karya-
wan, penyidik KPK, pimpinan 
KPK lainnya, dan pers, Samad 
me minta agar pimpinan KPK 
diberi kesempatan bekerja. 

Dia berjanji, sejak pimpinan 
baru menjabat, koruptor dibabat 
sampai ke akar. “Mulai hari ini 
kita babat sampai ke akarnya, 
siapa pun yang korupsi,” tegas 
Samad di Kantor KPK, Jakarta, 
kemarin.

Pimpinan KPK periode 2011-
2015 dilantik Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono pada Sabtu 
(17/12). Mereka ialah Ketua KPK 
Abraham Samad serta empat 
wakil ketua, yakni Busyro 
Muqoddas, Bam-
bang Widjo-
janto, Adnan 
Pandu Praja, 
serta Zulkarnain. 
Mereka mengganti-
kan Chandra Hamzah, 
Bibit Samad Rianto, Har-
jono Umar, serta M Jassin.

Samad juga mengatakan pim-
pin an KPK yang baru tidak dipilih 
untuk bertanggung jawab kepa-
da DPR, tetapi kepada rakyat. 
Mereka tidak membuat kontrak 
politik dengan DPR, tetapi kon-
trak sosial dengan rakyat. 

“Apa yang saya janjikan di 
depan DPR saat Þ t and proper test 
bukanlah kontrak politik, me-
lainkan kontrak sosial. Itu adalah 
komitmen saya kepada seluruh 
masyarakat,” ujar aktivis antiko-
rupsi dari Makassar, Sulsel, itu.

Di depan Komisi III DPR, 
pim   pinan KPK meneken pak ta 
integritas yang menyatakan akan 
mundur bila tidak mampu me  -
nu naikan tugas. “Bila saya ti dak 
menunaikan kontrak sosial itu, 
tidak ada kewenangan ang gota 
DPR mena gih   nya,” te gas nya.

Three in one
Meski optimistis memberan tas 

korupsi dengan slogan ‘Gantung 
Koruptor’, pimpinan baru KPK 
tidak membarenginya dengan 
keterbukaan menjawab keingin-
an publik untuk mengetahui 
ka sus-kasus prioritas.

Bambang Widjojanto bahkan 
menolak menyebutkan kasus 
yang menjadi prioritas. “Jangan 
sebutkan kasus dulu deh. Kita 
rumusin dulu,” ujarnya.

Bambang mengatakan saat ini 
pimpinan KPK mengkaji persoal-
an dan kesulitan yang dihadapi 
KPK sehingga tidak tuntas me-
nye lesaikan kasus. 

Selain itu, pimpinan baru 
KPK akan mengkaji usulan 
Pusat Pe laporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK) 
yang menyebutkan agar KPK 

menggunakan Un-
dang-Undang Tindak Pidana 

Pencucian Uang untuk menjerat 
koruptor. “Kalau mau, three 
in one, yakni Undang-Undang 
Pajak, Pencucian Uang, dan 
Undang-Undang Tipikor. Itu 
selalu berkaitan. Kebanyakan 
koruptor problem pajak, biasa-
nya modus operandinya money 
laundering. Kalau pakai three in 
one, lebih efektif,” katanya.

Meski Bambang enggan me-
nye  but langsung kasus, Busyro 
me nyinggung soal Century. Me-
nu rutnya, KPK tidak akan ber -
hen ti mengusut kasus Century. 
Na mun, saat ini pimpinan KPK 
berkon solidasi agar tim solid. Se-
mua visi pribadi harus disatukan 
agar KPK makin tajam.

Budayawan Mohamad Sobari 
yang dimintai masukan oleh 
pimpinan KPK yang baru meng-
ingat kan agar pimpinan KPK 
tidak banyak bicara, tetapi fokus 
bekerja. Selain itu, jangan sibuk 
melayani perdebatan. 

“Kalau melayani perdebatan, 
itu konyol. KPK harus seperti 
Hanoman yang hanya kerja dan 
tidak banyak bicara.” (*/X-4)
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AP/VINCENT YU, FILE 

PENGALAMAN pahit memang 
mampu membuat seseorang 
menjadi bermental tangguh. 
Asumsi itu diperkuat kesim-
pulan penelitian psikolog 
Universitas Buffalo, AS. 

Dalam penelitian yang di-
publikasikan dalam jurnal 
Association for Psycho logical 
Science, psikolog Mark D 
Seery dkk mem per te gas 
asumsi umum bahwa orang 
yang memiliki pengalaman pahit akan bermen tal kuat. 
Seery menyatakan pola itu mungkin terjadi karena orang 
yang melalui pengalaman pahit akhirnya mengembangkan 
kemampuan untuk mengatasinya. 

Namun, Seery tidak memungkiri pengalaman pahit seper-
ti kematian anggota keluarga hingga bencana sosial dapat 
menimbulkan trauma psikis. (Science Daily/DK/X-5)

FREDY


